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BAB I11

DESAIN PENELITIAN

A. Objek Pendlitian

Variabel penelitian objek penelitian ini terdiriaat pengembangan sistem
sebagai variabel bebas dan variabel efektivitagakkaryawan sebagai variabel
terikat.

Penelitian ini dilaksanakan di Bank Jabar Cimahngyderstatus kantor
cabang penuh.

Data penelitian digali dari karyawan yang bekernj@Bdnk Jabar Cimabhi,
sebagai subjek penelitian, yang diambil secara lpspuPenelitian dilakukan mulai
bulan November 2007 sampai dengan penelitian naikingr

Lokasi penelitian terletak di Jalan Raya Timur Mom51 Cibabat Cimahi.
Adapun pertimbangan yang mendasari pemilihan gigelelitian tersebut adalah:

1. Eksistensi kelompok karyawan berada pada posigj yamgat penting,
karena mereka berkaitan langsung dengan operasisiglekerjaan.

2. Tingkat efektivitas kerja karyawan erat kaitanngaghn para karyawan

3. Dalam konteks sistem informasi manajemen, paraakeay turut terlibat
dalam pengembangan sistem informasi yang terjddihdarganisasi.

4. Setiap individu, termasuk para karyawan memilikgesangkat nilai yang

tersusun menurut suatu tata urutan atas dasargmeielan kepentinga
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B. Metode Penelitian

Metode ini merupakan tipe penelitian verifikatif itya penelitian yang
bertujuan menguji hipotesis. Sesuai dengan tujieelggian yang hendak dicapai,
metode yang digunakan adaldxplanatory Survey MethodRusidi (1989:19)
menjelaskan Explanatory Survey Methoghkni suatu metode penelitian survey yang
bertujuan menguji hipotesis dengan cara mendasgikaa pengamatan terhadap
akibat yang terjadi dan mencari faktor-faktor yamgingkin menjadi penyebab
melalui = data tertentu”. Konsekuensi metode pemaliti ini  memerlukan
operasionalisasi variabel-variabel yang dapat dildecara kuantitatif sedemikian
rupa untuk dapat digunakan model uji hipotesis dangetode statistika.

Metode ini digunakan antara lain karena alasangse lmerikut:
1. Semua anggota populasi dijadikan sample
2. Unit analisa bersifat individual
3. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan latdintit

Mengingat masalah yang diteliti adalah gejala $osmka gambaran yang

diperoleh di samping menggunakan pendekatan an&lisintitatif.

C. Operasionalisasi Variabel Pendlitian

Variabel-variabel dalam penelitian ini bersumberi #arangka teoritis yang
dijadikan dasar penyusunan konsep berpikir yangggembarkan secara abstrak
suatu gejala sosial. Variansi nilai dari konsepeloig variabel yang dalam setiap

penelitian selalu didefinisikan atau dibatasi petigenya secara operasional.
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Variabel-variabel yang dioperasionalisasikan adakhua variabel yang terkandung
dalam hipotesis-hipotesis penelitian yang dirumoskaitu dengan cara menjelaskan
pengertian-pengertian konkret dari setiap variabahingga indikator-indikator serta
kemungkinan derajat nilai atau ukurannya dapataptean.

Variabel penelitian ini terdiri atas variabel pemgmangan sistem informasi,
efektivitas kerja karyawan. Operasional masing-nmsiariabel tersebut diuraikan
sebagai berikut:

1. Operasional Variabel Pengembangan Sistem Informasi

Pengembangan sistem informasinfgrmation system developmeént
didefinisikan sebagai menyusun sistem informasigyaaru untuk menggantikan
sistem informasi yang lama secara keseluruhan raemaperbaiki sistem informasi
yang sudah ada. Pengembangan sistem informasi Bade yang dilakukan Bank
Jabar menggunakan cara alternatif melalui meto#tetp&aket merupakan metode
dalam memperoleh sistem informasi dengan cara membaftware yang
dikembangkan oleh pihak ketiga, yaitu analis sisfEnjual paket dan paket yang
sudah dibeli dapat dioperasikan oleh departemeensisnformasi atau langsung
digunakan oleh pemakai sistem. Dalam pengembanigémsinformasinya Bank
Jabar menggansoftware program Terradata menjadoftwae Equation. Indikator
dari variabel pengembangan sistem infomasi melabfiware Equation adalah

sebagai berikut:
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1. Fungsi yang ditawarkan. Fungsi merupakan suatualagiterstruktur yang
menghasilkan nilai dari hasil prosesnya. Subrutinskis yang disimpan dalam
memori komputer. Fungsi yang ditawarkan berartisgp@si kebutuhan yang
ditawarkan oleh paket.

2. Fleksibilitas, kemudahan menyesuaikan paket dekghntuhan perusahaan.

3. Kemudahan dipakai, kemudahan penggunaan pakepetabkai.

4. Dokumentasi yang menyimpan deskripsi tertulis selpragram termasuk nama
program, fungsi program, masukan atau keluaran gamguhkan, kemungkinan
ditulis dalam algoritma, bagaimana struktur datadga sebagainya.

5. Karakteristik file dan basis data, basis data merupakan sekumpukst, ta
hubungan dan lain-lain yang berkaitan dengan pepgnan data.

6. Instalasi, program setup yang membantu user untudakwkan proses
penginstalasian dengan benar.

7. Perawatan, proses yang dilakukan agar informasy ylimasilkan tetap akurat,
relevan dan tepat waktu

8. Perangkat keras dan perangkat lunak dukungan. glexakeras Klardware)
mencakup peranti-peranti fisik seperti komputer pianter. Sedangkan perangkat
lunak (Softwarg, atau program sekumpulan instruksi yang memutgkin
peranti keras untuk memproses data.

Operasional variabel pengembangan sistem inforeesira lebih rinci dapat

dilihat pada tabel berikut:



Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel Pengembangan Sistem Informasi

Variabel Indikator Ukuran Skala
Pengembangan| 1. Fungsi-fungsi 1. Tingkat kesesuaian fungsi-fungsi  Ordinal
Sistem yang ditawarkan yang ditawarkan oleh Equatign
Informasi sesuai dengan tuntutan pekerjgan
(Variabel X) Bapak/lbu

2. Tingkat kegunaan Equation dalgm

mendukung pekerjaan Bapak/Iby

2. Fleksibilitas 1. Tingkat kemudahan dalam  Ordinal
melakukan perubahan Equatipn
(modifikasi) jika terdapa
ketidaksesuaian dengan
kebutuhan perusahaan

2. Tingkat kemudahan dalam
melakukan perubahan terhadap
fitur-fitur Equation yang tidak
sesuali dengan kebutuhan
perusahaan

3. Tingkat kesediaan MYSIS dalam
memodifikasi  Equation  jika
terdapat  ketidaksesuaiandengan

kebutuhan perusahaan

3. Kemudahan 1. Tingkat kemudahan penggunagn Ordinal
dipakai Equation oleh Bapak/Ibu
2. Tingkat frekuensi pelatihan untuk
dapat menggunakan Equation
3. Tingkat jumlah pemakai yanpg
diijinkan untuk dapat

mengendalikan Equation

4. Perangkat keras| 1. Tingkat kesesuaian jenis  Ordinal

dan perangkat perangkat komputer yang dipaka

lunak dukungan | 2. Tingkat kesesuaian sistem operasi
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Variabe

Indikator

Ukuran

Skala

yang diterapkan
3. Tingkat kecepatan CPU
4. Tingkat banyaknya simpanan

yang dibutuhkan

5. Karakteristik file
dan bisnis data

1. Tingkat kesesuaian struktur basgis
data yang digunakan Equation

2. Tingkat kemudahan mengakses

data langsung dari basis data oleh

Bapak/lbu
3. Tingkat integritas basis data

dengan basis data lainnya.

4. Tingkat kemudahan modifikasi

struktur basis data oleh klien.

Ordinal

6.Instalasi

1.Tingkat kemudahan menginstal
Equation
2. Tingkat kemudahan
mengkonversi dari sistem lama ke

sistem baru

Ordinal

7.Perawatan

1Tingkat kemudahan perawatan
Equation

2. Tingkat jumlah staf minima
dibutuhkan untuk melakukan

perawatan sistem

Ordinal

8.Dokumentasi

1Tingkat kesesuaian dokumentasi
yang disediakan oleh Equation

2. Tingkat kemudahan memahami
dokumen-dokumen yang
disediakan
3. Tingkat kemudahan menggunakan
dokumen-dokumen yang

disediakan

Ordinal

Sumber : Loudon (Jogiyanto.HM, 2005: 480)



86

2. Operasional Variabel EfektivitasKerja Karyawan

Efektivitas kerja manusia didefinisikan sebagaitslkeadaan yang mengukur
tingkat keberhasilan pencapaian tujuan yang telébtagkan sebelumnya yang
berkaitan dengan pekerjaan atau tugas yang dihddapililaksanakan oleh pegawai.

Gambaran variabel ini diperoleh berdasarkan skgketrpersepsi karyawan terhadap

efektivitas kerja karyawan. Semakin tinggi skoreseang, semakin tinggi tingkat

persepsinya terhadap efektivitas kerja karyawadik&tor dari variabel efektivitas
kerja karyawan adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan kerja didefinisikan sebagai aktivitagagai untuk menetapkan
sasaran yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan kerja didefinisikan sebagai suatu konghng kondusif bagi
tercapainya sasaran kegiatan kerja.

3. Hasil kerja didefinisikan sebagai wujud akhir d&hatas kerja yang disesuaikan
dengan standar mutu yang telah ditetapkan.

4. Kepuasan kerja didefinisikan sebagai derajat gositau negatif perasaan
seseorang mengenai tugas-tugas pekerjaannya,ndtena serta hubungan antar
sesama pekerja.

5. Disiplin dan motivasi kerja, disipin kerja didefsikan sebagai sikap atau perilaku
yang sesuai dengan peraturan dari perusahaandraikst maupun tidak tertulis.
Sedangkan motivasi kerja didefinisikan sebagai londtau energi yang
menggerakkan diri karyawan yang terarah dan tenujtuk mencapai tujuan

organisasi perusahaan.



87

Operasional variabel efektivitas kerja karyawarasztebih rinci dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 3.2
Operasionalisas Variabel EfektivitasKerja Karyawan
Variabel I ndikator Ukuran Skala
Efektivitas 1. Perencanaan | 1. Tingkat pemahaman terhadap  Ordinal
Kerja Karyawan Kerja rencana organisasi
(Variabel Y) 2. Tingkat pemahaman terhadap

tujuan organisasi
3. Tingkat pemahaman terhadap
sasaran organisasi
4. Tingkat penentuan target dar
setiap hasil pekerjaan
5. Tingkat kesesuaian perencangan
kerja dengan jadwal kerja

2. Pelaksanaan | 1. Tingkat suasana hubungan kefja  Ordinal

Kerja dengan rekan kerja
2. Tingkat pelaksanaan prosedur kefja
3. Tingkat pelaksanaan kerja

berdasarkan pedoman kerja
4. Tingkat hambatan kerja

3. Hasil Kerja 1. Tingkat kesesuaian penggunaan Ordinal
waktu dengan alokasi waktu
2. Tingkat Kesesuaian hasil kerja
dengan tujuan organisasi

4. Kepuasan 1. Tingkat semangat dalam bekerja Ordinal
Kerja 2. Tingkat kepuasan dalam bekerja
3. Tingkat gairah dalam bekerja
5.Disiplin dan 1. Tingkat  kesungguhan  dalam Ordinal
Motivasi Kerja bekerja
2. Tingkat informasi bila tidak masuk
kerja

3. Tingkat ketepatan waktu dalam
menyelesaikan pekerjaan
4. Tingkat ketaatan terhadap prosedur
kerja yang telah ditentukan

Sumber : Sondang P. Siagian (1984:126)



88

D. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian idirteatas:

1. Sumber data primepimary datg yaitu data didapat dan diolah langsung dari
objeknya. Sumber data primer diperoleh dari hasihefitian secara empirik
melalui penyebaran angket, hasil observasi langdangvawancara.

2. Sumber data sekunder yaitu data yang diperolehrdakntuk sudah jadi hasil
dari pengumpulan dan pengolahan pihak lAolapun sumber-sumber data yang
diambil adalah tentang Bank Jabar dan buku-bukuy yerkait dan literatur lain

yang berkaitan dengan penelitian ini.

E. Populas

Populasi merupakan sekelompok objek yang dapatdikiga sumber
penelitian. Sugiyono (2007:55) mendefinisikan "Blagi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjekgymempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneiittuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”.

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Sudjana (2D00dhyatakan bahwa
"Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungHKiasil menghitung atau
pengukuran kuantitatif maupun kualitatif dari pddaakteristik tertentu mengenai
sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yang idigielajari sifat-sifatnya”.

Dalam penelitian ini, yang akan menjadi populasalad karyawan Bank

Jabar Cimahi, yaitu sebanyak 42 orang. Mengingatigh populasi Bank Jabar



89

Cimahi kurang dari 100 orang, yaitu sebanyak 42granaka dalam penelitian ini
penulis akan menggunakan seluruh populasi untukditign sampel penelitian.

Dengan demikian penelitian ini merupakan penelisarvey.

Tabel 3.3
Populasi Pendlitian
No. Nama Bagian Populasi
1. | Bagian Pemasaran 11
2. | Bagian Pelayanan 17
3. | Bagian Administrasi dan Umun 14
Total 42

Sumber: Data Karyawan Bank Jabar Cimabhi

F. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgemrelini adalah
kuesioner. Digunakannya teknik pengumpulan datalonefuesioner sejalan dengan
metode yang digunakan dalam penelitian ini. Submarshrikunto (2002:150)
menyatakan bahwa “Instrumen penelitian adalah akt fasilitas yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar permamya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lemgldan sistematis sehingga lebih
mudah diolah”. Angket adalah teknik pengumpulanadatelalui penyebaran
seperangkat daftar pertanyaan atau pernyataanhgng diisi oleh responden yang
menjadi anggota sampel penelitian. Bentuk angkeg ydigunakan berupa angket

tertutup dimana responden hanya memilih alterrjatifaban yang tersedia yang
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dianggap sesuai dengan pertanyaan dan pernyata@spomtien tidak perlu
memberikan penjelasan atas pertanyaan atau peanytatsebut.

Selain didasarkan kepada pendapat di atas, alesamigunakannya angket
sebagai pengumpul data adalah sebagai berikut:
a. Penulis dapat menghimpun data dalam waktu yangfreilagkat
b. Penulis akan mendapatkan jawaban yang relatifaerasehingga memudahkan

dalam pengolahan data
c. Pengumpulan data akan lebih efesien ditinjau @ayiiwaktu, tenaga dan biaya.
Kuesioner dalam penelitian ini dikonstruksi dalamuad  jenis

angket meliputi:
a. Angket tentang pengembangan sistem informasi depgametaan bulir angket

sebagai berikut:



Tabel 3.4
Pemetaan Bulir Angket Variabel X
(Pengembangan Sistem Informasi)
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NO Indikator Pernyataan | Pernyataan | Jumlah
Positif (+) Negatif (-)
1. Fungsi yang ditawarkan 1,2 - 2
2. | Fleksibilitas 34,5 - 3
3. Kemudahan dipakai 6,7,8 - 3
4. | Perangkat keras dan 9,10,11,12 - 4
perangkat lunak
5. | Karakteristik file dan basis 13,14,15,16 - 4
data
6. Instalasi 17,18 -
Perawatan 19,20 -
Dokumentasi 21,22,23 - 3
8.
Jumlah 23 0 23

b. Angket tentang efektivitas kerja karyawan dengamgiaan bulir angket sebagai

berikut:
Tabel 3.5
Pemetaan Bulir Angket Variabel Y
(EfektivitasK erja Karyawan)
No | Indikator Pernyataan | Pernyataan | Jumlah
Positif (+) Negatif (-)
1. Perencanaan Kerja 1,2,3,4,5 -
2. Pelaksanaan Kerja 6,7,8,9 -
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No | Indikator Pernyataan | Pernyataan | Jumlah
Positif (+) Negatif (-)
Hasik Kerja 10,11 - 2
Kepuasan Kerja 12,13,14 -
Disiplin dan motivasi 15,16,17,18 -
kerja
Jumlah 18 0 18

Penyususunan angket yang digunakan dalam penelitanmengikuti

langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menyusun kisi-kisi angket, sebagaimana terlampir.

Variabe

Indikatol

No.lterr

Skale

Pernyataa

Alternatif Jawaba

b. Merumuskan

digunakan merupakan angket tertutup dengan linreanaitif jawaban

c. Menetapkan skala penilaian angket.

item-item pertanyaan dan alternatif [Eama Angket yang

Skala penilaian jawaban angket yang digunakan dalenelitian ini adalah

angket dengan skala sikap kategbrkert. Seperti yang dikemukakan oleh

Sugiyono (2004 : 67) bahwa: “Skala Likert digunakartuk mengukur sikap,

pendapat dan persepsi seseorang/sekelompok oratapdgefenomena sosial”.

Penulis menyebarkan angket kepada responden dadarmihkaryawan Bank

Jabar Cimahi yang berjumlah 42 orang.
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d. Melakukan uji coba angket.

Sebelum kegiatan pengumpulan data yang sebenaitaigakén, angket yang
akan digunakan terlebih dahulu diujicobakan. Pela&an uji coba ini dimaksudkan
untuk mengetahui kekurangan-kekurangan pada itegkean berkaitan dengan
redaksi, alternatif jawaban yang tersedia maupaksud yang terkandung dalam
pernyataan item angket tersebut. Adapun uji kelayakstrumen yang digunakan
penulis adalah yaitu melalui uji validitas dan ugliabilitas seperti yang akan
dijelaskan dibawah ini.

1. Uji Validitas

Uji validitas angket dilakukan dengan tujuan untogngetahui ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan funigsinya. Menurut Suharsimi
Arikunto (2002:144) “Validitas adalah suatu ukugsamg menunjukan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Sostimen yang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumeng&urang valid berarti memiliki
validitas rendah”.

Formula yang digunakan untuk menguji validitas rumsten angket dalam
penelitian ini. adalahPearson’s Coefficient of Correlation(Product Moment
Coefficien} dari Karl Pearson:

. NY xY-(3x)>Y)
TN X (XN Y- (V) )

(Sugiyono, 2004:148)
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Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka gulamr validitas

instrument penelitian menurut Sambas Ali MuhiddiandMaman Abdurahman

(2006: 31) adalah sebagai berikut:

1. Menyebarkan instrumen yang akan diuji validitasnanyaknya responden

untuk ujicoba untuk uji coba instrumen, sejauh belum ada ketentuan yang
mensyaratkannya, namun demikian disarankan s&lt&80 responden.

. Mengumpulkan data hasil ujicoba.

. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lgngélaknya lembaran data
yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksankgdapan pengisian item
angket.

. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-glaa item yang
diperoleh.

. Memberikan atau menempatkan skseofing terhadap item-item yang sudah
diisi pada tabel pembantu.

. Menghitung nilai koefisien korelasi product momentuk setiap bulir atau item
angket dari skor-skor yang diperoleh. Gunakan tgimhbantu perhitungan
korelasi.

. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada @¢taebas (db)=n-2.

. Membuat kesimpulan, dengan Cara membandingkanhiilaig r dan nilai tabel
r. Kriterianya jika nilai hitung r lebih besar (dari nilai tabel r, maka instrumen

dinyatakan valid.
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2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas angket dilakukan dengan tujuanukntmengetahui konsistensi
dari instrumen angket sebagai alat ukur, sehinggsl Isuatu pengukuran dapat
dipercaya. hasil pengukuran dapat dipercaya hamgbila dalam beberapa Kkali
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek seaama (homogen) diperoleh
hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukland diri subjek memang belum
berubah. Dalam hal ini, relatif sama berarti tetaganya toleransi terhadap
perbedaan-perbedaan kecil di antara hasil beb&edipgengukuran.

Untuk melakukan uji reliabilitas penulis menggunakamusalpha sebagai

berikut:

e[ )22

(Suharsimi Arikunto, 2002:171)

Keterangan :
r, :Reliabilitas Instrumen
K : Banyaknya Bulir pertanyaan atau banyaknya Soal

> %2 :Jumlah Varians Bulir

o’ :Varians Total

Langkah-langkah pengujian dengan menggunakan rutexsebut adalah

sebagai berikut:
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1) Membuat daftar distribusi nilai untuk setiap itenrgket dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

(a) Memberikan nomor pada setiap angket yang masuk,

(b) Memberikan nomor pada setiap item sesuai dengarotbghng telah
ditentukan yakni kategori 5 skala Likert,

(c) Menjumlahkan skor untuk setiap responden dan kesnugdumlah skor
tersebut dikuadratkan,

(d) Menjumlahkan skor yang ada pada setiap item ddrapsgawaban yang
diberikan responden. Total dari setiap jumlah sketiap item harus sama
dengan total skor dari setiap responden,

(e) Mengkuadratkan skor-skor jawaban dari tiap-tiapoeslen untuk setiap item,
dan kemudian menjumlahkannya.

2) Menghitung koefisien r untuk uji reliabilitas demgeenggunakan rumus alpha,
dengan memperhatikan ketentuan sebagai berikut:

(a) Untuk mendapatkan koefisien reliabilitas instrurtentebih dahulu setiap item

tersebut dijumlahkan untuk mendapatkan jumlah maritem(Zaj) dengan

rumus:

o?= ZXZ B Z(X)z

n (Arikunto, 2002:171)

n
(b) Langkah selanjutnya adalah melakukan perhitungatukumendapatkan

varians total,
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(c) Mengkonsultasikan nilai r dengan r product momenrttik mengetahui apakah
instrumen angket yang digunakan reliabel atau tidBkengan kriteria
pengujian sebagai berikuéipabila r,; <r;, maka instrumen tidak reliabel.

Dalam hal lain instrumen reliabel.

G. Teknik Analisis Data

Untuk keperluan analisis data, penulis menggunakeaiisis regresi. Penulis
menggunakan analisis ini adalah untuk menjawab samumasalah yang telah
dikemukakan sebelumnya, yaitu “Berapa besar pehg@engembangan sistem
informasi terhadap efektivitas kerja karyawan pBdak Jabar Cimahi”.

Adapun langkah yang penulis gunakan dalam anaégiiesi Ating Somantri
dan Sambas Ali M (2006:243), yaitu (1 )Mengadaksatineasi terhadap parameter
berdasarkan data empiris, (2) Menguji berapa bes@asi variabel dependen dapat
diterangkan oleh variabel independen, (3) Mengyjakah estimasi parameter
tersebut signifikan atau tidak, (4) Melihat apakahda dan magnitud dari estimasi
parameter cocok dengan teori.

Peneliti menggunakan model regresi sederhana Yaita + bX

Keterangan¥ = variabel tak bebas (nilai duga)

X = variabel bebas
a = penduga bagi intersagp (
b = penduga bagi koefisien regred) (

a danp parameter yang nilainya tidak diketahui sehinggaga
menggunakan statistika sampel.
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Mengingat skala pengukuran dalam menjaring dat&lpem ini seluruhnya
diukur dalam skala ordinal. Sugiyono (2004:70) ‘18kardinal adalah skala yang
berjenjang yaitu jarak data yang satu dengan datg hainnya tidak sama”.

Dilain pihak, pengolahan data dengan penerapanststatparametrik
mensyaratkan data sekurang-kurangnya diukur dalkata snterval, maka terlebih
dahulu data skala ordinal tersebut ditransformasikenjadi data interval. Dengan
demikian data ordinal hasil pengukuran harus dkaaikterlebih dahulu menjadi data
interval dengan menggunakan Met&leccesive IntervdlMSI.

Langkah-langkah untuk mentransformasikan data bWetsedalah sebagai
berikut :

a. Untuk setiap pernyataan, hitung setiap frekuertgmsggwaban responden.

b. Untuk butir tersebut, tentukan berapa banyak oyamg menjawab skor 1,2,3,4,5
dari setiap butir pertanyaan pada kuisioner, yasgodit dengan frekuensi (f).

c. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respodderasilnya disebut dengan
proporsi (Pi =f/n.).

d. Menghitung proporsi kumulatif (PK).

e. Dengan menggunakan table distribusi normal, hitnit@j Z table untuk setiap
proporsi kumulatif yang diperoleh.

f. Tentukan nilai Densitas untuk setiap nilai Z yaiygedleh (dari tabel).

g. Menghitung Scale Value (SV) dengan rumus Harun ady®d (1993:133)
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_ (densityat lower limit - densityat upperlimit)
areabelowupperlimit - densityat lower limit)

Keterangan :
Density at lower limit kepadatan batas bawah.
Density at upper limit kepadatan batas bawah
Area below upper limit daerah di bawah batas atas
Density at lower limit daerah di bawah batas bawah
h. Tentukan nilai transformasi (Y) dengan menggunalkanus :
Y =NS +k K=1+|Nsmin |
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini melipga hal sebagai berikut:
1. Perhitungan Persentas
Perhitungan persentase digunakan untuk mengetahmnbayan variabel
penelitian, melalui perhitungan frekuensi skor jaam responden pada setiap
alternatif jawaban angket, sehingga diperoleh grgese jawaban setiap alternatif
jawaban dan skor rata-rata.
Interpretasi skor rata-rata jawaban responden dalpemelitian ini
menggunakan rumus interval sebagai berikut:

Panjang kelas Interval = Rentang
Banyak kelas interval

Sesuai dengan skor alternatif jawaban angket yamemtang dari 1 sampai 5,
banyak kelas interval ditentukan sebanyak 5 kelalsingga diperoleh panjang kelas

interval sebagai berikut:
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Panjang kelas interval = 5 —=10,8
5
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh skateafpgan skor rata-rata

jawaban responden seperti tampak pada tabel berikut

Tabel 3.6
Kriteria Analisis Data Deskriptif
Rentang Kategori Skor Penafsiran

1.00-1.79 Sangat Tidak baik/Sangat Ren
1.80 - 2.59 Tidak Baik/Renda
2.60 — 3.39 Cukup/Sedar
3.40-4.19 Baik/Tinggi
4.20 — 5.00 Sangat Baik/Sangat Tin¢

Sumber: diadaptasi dari skor kategori Likert.

2. Uji Persyaratan Pengolahan Data

Uji persyaratan pengolahan data untuk uji hipotesalui uji normalitas, uji
linearitas dan uji homogenitas. Dari masing-magieggujian akan dibahas sebagai
berikut:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas, dilakukan untuk mengetahui kenommnatiata. Uji normalitas

dalam penelitian ini menggunakan uji Chi-kuadké&nguji normalitas menggunakan
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rumus Kolmogorov Smirnov Test , Menurut Bedjo Sistea(2002:11) langkah-
langkahnya adalah:

Menghitung Mean dan standar deviasi

Menghitung nilai tengah interval yang bersangkutan).

Menghitung frekuens{ f ) masing-masing kelas interval

MenghitungCfi (frekuensi kumulatif yang ke-i, ke bawah) darid s.

MenghitungZ = %; perhitungannya sebagai berikut:

MenghitungSn (Xi) dilakukan dengan cara membagfi dengann

Menghitung Fo(Xi) dari tabel distribusi normal, dilakukan denganacar

mengambil dua angka pertama dari besaran langké&n) Sua angka

pertama yang dijadikan penyebut dan satu angkanysisssebagai

pembilang.

8. Menghitung Sr{(Xi)- fo(Xi), dilakukan dengan mencari selisih antara
langkah 5 dan 6

9. Menghitung Sr(Xi_)- fo(X), dilakukan dengan cara mencari selisih
antarafo (Xi) yang bersangkutan deng&m(Xi) sebelumnya

10. Memasukkan besaran seluruh langkah di atas ke dal@hdistribusi

11.Memilih besaran Sr{Xi)- fo(Xi) dan besaranSHXi_)- fo(X) yang
paling besar sebagai bahan untuk dibandingkan meniéa D dengan
cara memilih skor/besaran yang lebih tinggi.

12. Apabila Dy;,,, lebih besar dari D, (dalam tabel Kolmogorov Smirnov

Test), dengan kaidah:
Jika, D >D maka sampel penelitian berdistribusi Normal

Jika, D <D

Noe o krowbhpE

hitung tabel?

maka sampel penelitian berdistribusi Tidak Normal

hitung tabel?

b. Uji Linieritas

Uji linieritas, dilakukan untuk mengetahui apakaklbtingan antara variabel
terikat dengan masing-masing variabel bebas beréifiger. Menurut Sudjana

(1992:466) Uji linieritas dilakukan dengan uji keran regresi.
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Sugiyono (2007:243) mengemukakan "Regresi sederlif@sarkan pada
hubungan fungsional ataupun kausal satu varialoelpenden dengan satu variabel

dependen”. Persamaan umum regresi linier sederanarut Sugiyono (2007:244)

adalah :

SA{ = a+bX

Keterangan :

Y = Subyek dalam variabel dependen yang dipredaksik

a = Konstanta.

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang merkkaju angka peningkatan
atau penurunan variabel dependen yang didasarkaa pariabel
independen. Bila b (+) maka naik dan bila (-) med@di penurunan.

X = Subyek pada variabel independen yang mempunigitertentu.

Dengan ketentuan :

Sedangkan b dicari dengan menggunakan rumus:

. N.O_XY)=-> XD Y
CONIXP=(ZX)?

Berikut langkah-langkah uji linieritas regresi:
1. Menyusun tabel kelompok data variabel X dan vatfiabe

2. Menghitung jumlah kuadrat regresi Rlga) dengan rumus:
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JIKregla) = -

3. Menghitung jumlah kuadrat regresidegpa) dengan rumus:
X IZY
JKReg[b\a]: b.{ZXY—Ln()}

4. Menghitung jumlah kuadrat residu (@ dengan rumus:

JKres= ZY? - IKzegimna; = IKregray

5. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi 3Kggga) dengan rumus:
RJIKregla)= JKRega]

6. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi(B&gegn\a) dengan rumus:
RJIKRegibla]= JKreglbra]

7. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKlengan rumus:

K
RIKges = ks
n-2

8. Menghitung jumlah kuadrat error (Jklengan rumus:
Z{ZYZ _ (ZY)Z}
Je= * "
9. Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok {dKkdengan rumus:
JKrc = JKres—JKe
10. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna co@@lKrc) dengan rumus:

IKe
RJKTC =k—-2

103
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11. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJd&ngan rumus:

JK,
RJk = n—k

12. Mencatri nilai Fiwung dengan rumus:

- RIKg
hitung RJKE
Tabel 3.7
Tabel Ringkasan Anova Variabel X dan Y Untuk Uji Linieritas
Derajat .
) Jumlah | Rata-rata jumlah
Sumber Variasi Kebebasasan Fhitung | Ftabel
Kuadrat kuadrat (RJK)
(dk)

Total N ZYZ
Regresi (a) 1 JIKreg(a) RIKreg(a) keterangan
Regresi (b/a) 1 JIKreg (b/a) RIKreg (b/a)
RESIdU n'2 JKRes RJI(Res
Tuna cocok k-2 JKtc RJIKrc
Kesalahan n-k JKe RJIKe
(Error)

13. Menentukan kriteria pengukuran
Jika Fiung< Fabelartinya data berpola linier
Jika Fiung> Favelartinya data berpola tidak linier

14. Mencari nilai Bpei pada taraf signifikansi 95% ataa = 5% menggunakan
rumus:

Rabel= F (1) (dk T, diy dimana db TC = k-2 dan db E = n-k
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15.Membandingkan nilai uji #fung dengan nilai Fwe kemudian membuat

kesimpulan.

c. Uji Homogenitas

Peneliti menggunakan uji homogenitas adalah unteakgasumsikan bahwa
skor setiap variabel memiliki varians yang homogélji. statistika yang akan
digunakan adalah uji Burlett dengan menggunakanubarMicrosoft Office Excel
2007 Kriteria yang peneliti gunakan adalah nilai higux® > nilai tabel, maka K
menyatakan skornya homogen ditolak.

Rumus nilai hitungX? = (In10)[ db. LogS?)]

(Ating Somantri dan Sambas Ali M., 2006:294)

Keterangan:
S? = Varians tiap kelompok data

dh n-1 = Derajat kebebasan tiap kelompok
B. = Nilai Burlett = (Log San (Xdb)

> dbs”
> db

S = varians gabungan < Gy -

Ating S. dan Sambas Ali M., (2006:295) memaparkargkah-langkah yang
dalam pengujian homogenitas varians adalah (1) Mekan kelompok-kelompok
data dan menghitung varians untuk tiap kelompoketast, (2) Membuat tabel

pembantu untuk memudahkan proses penghitungan, M&yghitung varians
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gabungan, (4) Menghitung log dari varians gabun@@nMenghitung nilai Barlett,

(6) Menghitung nilai, (7) Menghitung nilai dan kitkritis, (8) Membuat kesimpulan.

3. Teknik Pengolahan Data Untuk Uji Hipotesis

Peneliti melakukan uji hipotesis untuk memperoleimbaran mengenai
berapa besar pengaruh antara variabel X (pengembasigtem informasi) terhadap
variabel Y (efektivitas kerja karyawan).

Adapun langkah-langkah yang digunakan peneliti rdgteengujian hipotesis
seperti yang dikemukakan Harun Al Rasyid dalamn@tSomantri dan Sambas Ali
M., 2006:161), yaitu (1) Nyatakan hipotesis stiifitlo dan H) yang sesuai dengan
hipotesis penelitian, (2) Menentukan taraf kemakhaamtaao (level of significance
a), (3) Kumpulkan data melalui sampel peluang (ramdeampel), (4) Gunakan
statistik uji yang tepat, (5) Tentukan titik kritn daerah kritis (daerah penolakan)
Ho, (6) Hitung nilai statistik uji berdasarkan datang dikumpulkan. Perhatikan
apakah nilai hitung statistik uji jatuh di daerabnprimaan atau penolakan, (7)
Berikan kesimpulan statistikatétistical conclusio)) (8) Menentukan nilap (p —
valug

Peneliti melakukan uji hipotesis ini dengan bantiinrosoft Office Excel
2007. Maka rancangan pengujian hipotesis (hipotesisdan hipotesis alternatif)

yang diajukan adalah sebagai berikut:
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Hipotesis yang diajukan atau hipotesitrnative(H;) adalah:

“Terdapat pengaruh antara Pengembangan Sistemma$or dengan
Efektivitas Kerja Karyawan (Penggunaan Aplik&siftwareEquationdi
Bank Jabar Cimahi)”.

Dengan demikian hipotesis nolnyaftdalah:

“Tidak terdapat pengaruh Pengembangan Sistem lafirnerhadap
Efektivitas Kerja Karyawan (Penggunaan Aplik&siftware Equationdi

Bank Jabar Cimahi)”.



